BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil penelitian
baik melalui observasi,dokumentasi, dan wawancara maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam menumbuhkan jiwa
kepemimpinan di PAC IPNU IPPNU Kota Kudus, para Alumni
dan Pembina menggunakan pendekatan individu dan kelompok.
Dalam pendekatan individu pengurus mendapatkan layanan tatap
muka secara langsung dalam rangka pembahasan dan pengentasan
permasalahan pribadi yang diderita pengurus. Layanan konseling
kelompok adalah layanan konseling perorangan yang
dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Di dalam PAC IPNU
IPPNU Kota Kudus ada Pembina dan alumni sebagai seorang
konselor dan pengurus sebagai seorang konseli. Adapun
pendekatan lain yang disampaikan oleh alumni dan pembina
dalam proses pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam
menumbuhkan jiwa kepemimpinan santri PAC IPNU IPPNU
Kota Kudus adalah pendekatan dengan Mau'idzoh Hasanah
(nasihat yang baik), pendekatan mujadalah (hikmah) dan
pendekatan littanbah (peringatan).

2. Faktor penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam
menumbuhkan jiwa kepemimpinan di PAC IPNU IPPNU Kota
Kudus terdiri atas kesulitan pengurus dalam menerima bimbingan
yang disampaikan oleh alumni atau pembina, adanya sebuah
konsep dalam diri pengurus bahwa ilmu dan tugas sekolah
formal lebih penting dari organisasi, rasa malas yang ada dalam
diri pengurus dan faktor penghambatyang terakhir lingkungan.

B. Saran
1. Alumni dan Pembina

Alumni dan pembina hendaknya mau mempelajari ilmu
yang berkaitan dengan metode-metode bimbingan dan konseling
Islam guna menemukan ide-ide atau inovasi untuk problem
solving santri. Selain hal tersebut, alumni dan pembina juga harus
mempunyai cara atau solusi tersendiri dalam menyampaikan
bimbingannya terhadap pengurus yang tidak mau atau tidak
memiliki motivasi dalam mengikuti kegiatan bimbingan
keagamaan di PAC IPNU IPPNU Kota Kudus
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2. Pengurus PAC IPNU IPPNU Kota Kudus

a) Hendaknya para pengurus meningkatkan semangatnya serta
bersungguh-sungguh dalam mengikuti  kegiatan-kegiatan
bimbingan keagamaan yang di lakasanakan oleh PAC IPNU
IPPNU Kota Kudus.

b) Hendaknya para pengurus mengamalkan ilmu tentang
kepemimpinan yang didapatkan dari organisasi malalui
bimbingan alumni dan pembina.
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